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l. 
PENDAHULUAN 

1.1. Pengertian Dharmawacana 
Arti kata Dharmawaca secara umum sudah banyak yang tahu, 

namun memahami secara khusus keberadaannya masih dapat 
dihitung dengan jari tangan. Pemahaman secara khusus mengandung 
pengertian: Apa itu Dhannawacana secara teoritis? Bagaimana bentuk 
tutur Dharmawacana? Bagaimana tindak tutur Dhannawacana? 
Apa makna tutur dalam Dharmawacana? Bagaimana Metode 
Dharmawacana? Dan Apa itu Konsep Dharmawaca? lni memerlukan 
jawaban secara komprehensif. Sehingga dapat dinyatakan sebagai 
dharma wacana yang benar secara teoritis. Dalam buku ini penulis 
mencoba untuk menjawab pertanyaan terscbut dalam bentuk karya 
sastra yang berjudul, ''Mctode Teoritis Konsep Dharmawacana". 

Secara singkat dapat dikemukakan Dhannawacana terdiri dari dua 
suku kata dharrna dan wacana. Dharma artinya kewajiban (swadarma) 
untuk rnenjalankan kebenaran, dan wacana artinya pemyataan 
(konseptual). lstilah dharmawacana merupakan istilah relatif baru. 
lstilah ini sebelumnya dikenal dengan sebuah upanisad, yang artinya 
duduk di dekat guru dengan stkap pengabdian. Dalam konteks 
penggunaadnya, wacana berarti sekumpulan pemyataan yang dapat 
dikelompokkan ke dalam kategori konseptual tertentu. Pcngertian 
ini menekankan pada upaya untuk mengidentifikasi struktur tertentu 
dalam wacana, yaitu kelornpok ujaran yang diarur dengan suatu cara 
tertentu. Dilihat dari metode penjelasannya, wacana merupakan suatu 
praktek yang diatur untuk menjelaskan sejumlah pemyataan. 

Berdasarkan penjelasan mengenai dharma dan wacana, maka 
yang dimaksud dengan dhannawacana adalah ucapan, tutur kata yang 
drsampaikan oleh seseorang secara sistematis dalam kesatuan yang 
koheren, dibentuk oleh unsur-unsur segmental dan non segmental. 
Semuanya ini disampaikan kepada orang lain, baik kepada perorangan 
maupun kelornpok masyarakat, baik dalam bentuk lisan maupun tulis. 
Muatan dan yang disampaikan berisi ajaran kebenaran dan swadanna 
sesuai dengan petunjuk Weda. 
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PENYULUHAN 

rangkaian tuturan melalc:J 
berkaitan dengan pemah:ran 
diarahkan kepada masalab 

Jadi inti yang in gin di<""""' 
mahasisiwa mampu ment:: ,3'>dil 
agamanya kepada maS};;,-""'"'-,1 
lain atau masyarakat d:oa. 
hal-bal yang ditransfo,rm1M" 
hal yang harus diperha 
proses transformasi daper 
berikut: 

PROSES 

Gambar 1 

1.2 Pola Pikir Tcoritis 
1.2. l Teori Wacana 

Kata wacana sering dipakai oleh ban yak kalangan mulai dan studi 
bahasa, sosiologis, pclitik, komunikasi, sastra dan lain sebagainya. 
Definisi wacana sangat beragam, ada yang mengartikan sebagai unit 
bahasa dan kalimat. Ada juga yang mengartikan pembicaraan arau 
diskursus (2003:1). Menurut Arifin (2000:8) analisis wacana yaitu 
meneliti atau menganalisis bahasa yang digunakan secara ilmiah, 
baik bentuk tulis maupun lisan. Penggunaan bahasa secara alamiah 
ini berarti bahasa seperti dalam komunikasi sehari-hari. Analisis 
wacana kajian penggunaan bahasa dalam konteks sosial, khususnya 
dalam arpenutur. 

Menurut Keraf (2001: 136) bentuk bahasa yang menjadi 
analisis wacana meliputi bentuk deskripsi, narasi, argumentasi. 
Basrawi dan Sukidin (2002:234) menyatakan berdasarkan tujuan 
asli bentuk wacana dapat dibedakan menjadi bentuk deskripsi, 
bentuk argumentasi dan bentuk eksposisi. Lebih lanjut Arifin (2000) 
mcnyatakan, analisis wacana dibutuhkan karena pembahasaan tidak 
cukup diselesaikan hanya dengan pendekatan linguistik, diperlukan 
pertimbangan non-linguitik, misalnya konteks percakapan, prinsip 
interpretasi lokal, dan prinsip analogi. Menurut Brown, penganalisis 
wacana harus mempertimbangkan konteks tempat terdapatnya bagian 
sebuah wacana. Analisis wacana bisa berupa teks lisan maupun 
tulis. Teks yang mengacu pada bentuk transkripsi dan kalimat atau 
ujaran. Analisis wacana menekankan pada kajian bagaimana sosial 
dikonstruksi melalui bahasa dan simbol Jainnya menurut cara-cara 
tertentu dan yang dipahami sebagai sebuah usaha yang sistematis 
untuk menimbulkan efek yang khusus. 

Umberto Eco menyatakan teori wacana disebut juga teori 
proses komunikasi, dan teori teks (Sobur, 2003 :xiii). Ciri dan sifat 
analisis wacana menurut Sobur (2001 :49-50) adalah (I) analisis 
wacana membahas kaidah bahasa di dalam masyarakat, (2) analisis 
wacana merupakan usaha untuk memahami makna tuturan dalam 
konteks, teks, dan siruasi, 3) analisis wacana merupakan pemahaman 
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Gambar 1 

AJARAN AGAMA 
(Hindu) 

MASYARAKAT 

3 

PROSES 

PENYULUHAN ,___, PROSES r---.i 

rangkaian tuturan melalui interpretasi sematik, (4) analisis wacana 
berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak (5) analisis wacana 
diarahkan kepada masalah memakai bahasa secara fungsional. 

Jadi inti yang ingin dicapai dari mata kuliah ini adalah bagaimana 
mahasisiwa mampu mentransformasi pengalaman atau pengetahuan 
agamanya kepada rnasyarakat. Dan proses ini menyebabkan orang 
lain atau masyarakat dapat memahami sekaligus melaksanakan 
hal-hal yang ditransformasikannya itu. Secara teori ada beberapa 
ha! yang harus diperhatikan oleh seorang penyuluh agama, agar 
proses transfonnasi dapat berjalan melalui sebuah kerangka sebagai 
berikut: 



1.2.2 Bcntuk Transformasa 
Masyarakat Hindu di ""- •• 

yang dapat digunakan 
atau pembinaan terhadap 
sebagai berikut ; 

a. Dharmasadhana 
merealisasikan suam 
praktckajarandh,anm.""'"I 
catur marga, yaitu (a .--_. 
bentuk upasana (� 
marga yaitu meniiti.lli"'1111j 
kebajikan, dengan pa-• 
( c) jnana marga yairu de,� 
yang dilaksanakan ""-•'! 
(d)raja margayaitude>Jp� 
dilakukan dalam ben 
derita), brata (ketaatan 
dengan Tuhan dan _ 
(merealisasikan kesad.ara, 

b. Dharmayatra artinya 
dhanna, sperti mebguh 
(kcrja bakti) guna memng 
pengamalan ajaran agana. 

c. Dharmagita artiriya n}'an) - 
yang dikemas dalam bemu,:. 
maupun mcndengar sarna-� 
mernperdalam ajaran ag_JIIJ,'( 
lcidung dalam mengiringr 

d. Dharmatula artinya 
urun rembug tentang ajara 
pendalarnan ajaran agama. 

e. Dharmasantiartinyake,gia ' laDdll] 
kehidupan yang rukun, dama. 
dilaksanakan dalam rangka 

AJARAN AGAMA 

Gamber 2 

1 I PENDEKATAN METODE: PENDEKAfAN FILOLOGI 
PENDEKATA..'l SASTRA 

METODE !NTUITIF 
METODE !NTERTEKS 
METODE MENEUTIKA 

PENYULUHAN PENDEKATAN f+ MASYARAKAT r+ METODE 

Pendekatan Sosiolinguistik 
Pendekatan Sastra 

Pendekatan llmu Komunikasi 

Metode Narasi 
Metode Kedwibahasaan 
Metode Skematik 
Metode Stilistik 
Metode Retorik 
Metode Tematik 
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1.2.2 Benruk Transfonnasi 
Masyarakat Hindu di Bali sarnpai saat ini mengenal enam bentuk 

yang dapat digunakan untuk melakukan penyuluhan, pendekatan 
atau pembinaan terhadap umat Hindu. Bentuk-bentuk tersebut adalah 
sebagai berikut : 

a. Dharmasadhana artinya Jatihan atau pengamalan untuk 
rnerealisasikan suatu keyakinan, atau pembinaan dalam bentuk 
praktekajaran dharma a tau agama Hindu. Penerapannya melalui 
catur marga, yaitu (a) bhakti marga yairu pelaksanaannya dalam 
bentuk upasana (pemujaan) dan persembahyangan, (b) karma 
rnarga yaitu menitikberatkan pada perbuatan jasa atau amal 
kebajikan, dengan penuh ketulusikhlasan atas dasar dharma, 
(c)jnana marga yaitu dengan jalan kcbijaksanaan pengetahuan, 
yang dilaksanakan dalam bentuk pengimplementasian jnana, 
( d) raj a marga yaitu dengan jalan kebatinan dan kerohanian yang 
dilakukan dalam bentuk tapa (pengckangan indryia dan tahan 
dcrita), bra ta (ketaatan berpantang), yoga (menghubungkan diri 
dengan Tuhan dan thenghentikan gerak pikiran) dan samadhi 
{merealisasikan kcsadaran alma). 

b. Dharmayatra artinya perjalanan dalam rangka melaksanakan 
dhanna, sperti mchguhjungi pura untuk sembhyang, ngayab 
(kerja bakti) guna meningkatkan rasa agama, penghayatan dan 
pcngamalan ajaran agama. 

c. Dharmagita artiriya nyanyian tentangdharma. Maksudnya ajaran 
yang dikemas dalam bcntuk nyanyian sehingga yang menyanyi 
maupun mendengar sama-sama dapat bclajar, mcnghayati dan 
memperdalam ajaran agama Misalnya melantunkan kidung­ 
kidung dalam mengiringi pelaksanaan upacara yajna. 

d. Dharmatula artinya bertimbangpikiran, berdiskusi, atau 
urun rembug tentang ajaran dhanna untuk pcncerahan serta 
pendalaman ajaran agama. 

e. Dharmasantiartinyakcgiatandhannadalamrangkamengkondisikan 
kehidupan yang rukun, damai clan tentrarn. Dharmasanti biasanya 
dilaksanakan dalam rangka rnenyambut tahun baru Saka. 
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f. Dhannawacana adalah ucapan, tutur kata yang berisi tentang 
ajaran kebenaran dan swadharma sesuai dengan petunjuk 
Weda. Ajaran ini disampaikan oleh seseorang kepada orang lain 
atau kelompok masyarakat secara sistematis dalam kesatuan 
yang koheren, dibenuk oleh unsur-unsur segmental clan non 
segmental. Hal ini bisa disampaikan dalam benruk lisan maupun 
tulis. Penyuluhan dengan menggunakan istilah dhannawacana 
merupakan lstilah relatifbaru. Istilahini sebelumnya dikenal dengan 
sebuah upanisad. yang artinya duduk di dekat guru dcngan sikap 
pengabdian (Suathta, 2001 :241 ). Hal ini menunjukkan bahwa guru 
memegang peranan yang sangat penting dalam mentratisformasi 
ajaran agama. Sura,dkk (2002: 113) menyatakan pendeta yang patut 
dijadikan guru adalah beliau yang dapat menghilangkan papa, yaitu 
bila ia wiku yang selalu melaksanakan upawasa, yang subgguh­ 
sungguh mengurangi hawa nafsu, yang tingkah lakunya selalu suci, 
dan jitakrodha (tidak dikuasai oleh kemarahan), bhoganibsrtah 
(tidak tertarik o!ch kesenangan duniawi), sahisnu (rajin hernias, 
bertingkah laku suci, selalu tinggal di pertapaan, dan hanya 
berjalan bila ada yang memohon), buddhisanta (berhati tenang). 
Pendeta yang demikian disebut tarayati yaitu dapat menghilangkan 
noda-noda yang didiksa. Bila seseorang memberikan penyuluhan 
kepada masyarakat, kadang-kadang penyuluh memadukan antara 
bentuk-bentuk penyuluhan yang ada yaitu antara dharmawacana 
dengan dhannatula, antara dhannawacana dengan dhannasanti, 
dan Jain sebagainya. Hal ini sangat tergantung dari konteks ternpat 
penyuluhan dilakukan. 

Dari keenam bentuk penyuluhan yang dikenal oleh masyarakat 
Bali, model dharmawacana dan dharmasanti yang paling sering 
digunakan oleh seorang penyu 1 uh dalam memberikan penyuluhan 
agama kepada masyarakat. Kedua model ini sudah sangat akrab 
dengan kehidupan masyarakat Bali. bal ini dapat dilihat dan setiap 
aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat, utamanya yang berkaitan 
dengan Upacara agarna seperti piodalan di tempat-tempat suci, 
pcrsembahyangan pumama/tilem, kedua model transfonnasi tersebut 
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paling bniyak digunakan old;. 1 
dan dhannagita diisi sebehma 3 

l.2.3 Bentuk Tutur 
Ungkapan bentuk turur � 

artin ya wu jud, ru pan ya ( raga .. =11 
artinyaucapan,katadanperh:,a 
susunan ucapan, kata dan pen.a: 
penyuluh agama kepada oraor "!I 
Dalam memberikan penyuJ - 
sangat penting. Maksudnya 
materi yang akan disampaih:t 
hendaknya memperhatikan 
kebiasaan dari masyarakat Sll!l::I 
yang disampaikan dapat Iec 
manfaatnya oleh masyarakat. .: = 
sebagai berikut : 

Gambar 5 

konteks 

Dari gambar di atas, bahwa -.i 
dari konteks dan teks. Kam.ea 
masyarakat yang akan diberika:n . 
teks yang hanya ada pada pibi:::al 
dan teks, apabila dikomunikasiba 
tutur atau wacana. Jrka turur 3I21!!. 
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teks 

tutur/ 
wacana 

konteks 

paling bniyak digunakan oleh masyarakat. Biasanya dharmawacana 
dan dharmagita diisi sebelum persembahyangan dilaksanakan. 

l.2.3 Bentuk Tutur 
Ungkapan bentuk tutur terdiri dari kata bentuk dan tutur. Bentuk 

artinyawuJud,rupanya(ragamnya),susunandangayabahasanya. Tutur 
artinya uca pan, kata dan perkataan. Jad i bentuk tu turadalah wu jud, rupa, 
susunan ucapan, kata dan perkataan yang disampaikan oleh seorang 
penyuluh agama kepada orang perorang maupun kepada masyarakat. 
Dalam memberikan pcnyuluhan, konteks memegang peranan yang 
sangat penting. Maksudnya seorang penyuluh dalam menyusun 
materi yang akan disampaikan kepada rnasyarakat terlebih dahulu 
hendaknya memperhatikan dan mempelajari situasi, keadaan dan 
kebiasaan dari masyarakat setempat. Hal ini dilakukan agar materi 
yang disampaikan dapat lebih mudah diterima dan dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. Pemyataan di atas dapat digambarkan 
sebagai berikut : 

Gambar5 ---� 

Dari gambar di atas, bahwa mulculnya tutur atau wacana berawal 
dari konteks dan teks. Konteks adalah gambaran situasi, kebisaan 
masyarakat yang akan diberikan penyuluhan. Setelah itu baru muncul 
teks yang hanya ada pada pikiran penyuluh. Gabungan dan konteks 
dan teks, apabila dikomunikasikan kepada orang lain, maka munculah 
rutur atau wacana. Jika tutur atau wacana yang akan disampailcannya 



itu menyangkut masalah penyuluhan ajaran agama, maka kontcks 
merupakan sosiobudaya masyarakat, dan teks berisi tentang kode 
agama dan kode bahasa. Lebihjelasnya seperti gambar di bawah ini : 

Gambar. 6. 

Sosrobudaya 

Tutur Agama 
(Hindu) 

1.3. Teori Struktural Semiotik 
Teori struktural semiotik merupakan kelanjutan dari teori 

struktural. Muncul teori ini sebagai kctidakpuasan terhadap kajian­ 
kajian struktural. Jika teori struktural mcnitik beratkan analisisnya 
pada aspek intrinsik, yaitu dalam menanggapi karya sastra secara 
objektifharus\ah berdasarkan teks karya sastra itu sendiri. Penelitian 
bagian-bagiannya harus mcnyangga keseluruhan atau sebaliknya 
keseluruhan itu sendiri atas bagian-bagiannya (Sukada, 1987:29). 
Namun semiotik tidak dcmikian halnya. Mcnurut Halliday-Hasan 
(1992:4) semiotik dapat diberikan batasan sebagai kajian tentang 
randa-tanda. Zocst (1993: I} menyatakan semiotik adalah cabang 
ilmu yang berurusan dengan pengk:ajian tanda dan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan tanda. Semiotik mernpercayai bahwa 
karya sastra mcmiliki sistem tersendiri. Itulah sebabnya muncul 
kajian struktural semiotik artinya penelitian yang menghubungkan 
aspek-aspek struktural dengan tanda-tanda (Endraswara, 2003:64). 
Kajian struktural semiotik akan mengungkap karya sastra sebagai 
sistem tanda. Tanda tersebut merupakan sarana komunikasi yang 

8 

bersifat cstetis. Karenanya 
(Endraswara, 2003:65). �!.>c•41 
semua yang dikomunikasibm 

Nuata (Seger, 2000:6 : E ..... 
sarana komunikasi, yaitu 
tanda-tanda yang merupakaa 
mnda. Simbol adalah lan-A-,;q; 
Sobur, 2003 :vii) berpandam::m 
mengkaji tentang peran tancb 
definisi tersebut adalah sebu3.:. 
kehidupan sosial, maka tand3. 
i yangberlaku. Adasistcm lard! -4111 
yang keduanya saling berkaiten 
penggunaan tanda secara sosa., ... 
penggunaan tanda-tanda deni;:,a .:>Ill 
makna dan Berkaitan dengan ta..,. Ill 
dtsampaikan secara lisan oleh le.:.. 
Denpasar, setelah transkripsi ""'"""'" 
tanda-tanda ini dan nilai sosial. 'a 
)998:xiv) hahwa setiap teks cbpr 
dengan ha! tersrebut, on struknr.a. • 
makna tutur teks Dharmawacam.. 

1.4. Teori Kedwibahasaan 
lstilah kedwibahasaan a<h.:.. 1 

rusbi (relatif). Kenisbian denukmi I 
dapat disebut dwibahasawan rn; 
dnenrukan secara pasti. p� 
drdasarkan kepada pandan� 
seseorang, maka pandangannya - 
beda (Suwito: 1983:40).Ada 
dmngkapkan oleh para ahli bab:o..: 
yang disampaikan, dipilih salah 
melakukan analisis terhadap - 
drpaparkan berkaitan dcngan teJ... 



bersifat estetis. Karenanya setiap tanda membutuhkan pemaknaan 
(Endraswara, 2003:65). Makna dalam pengertian yang luas yaitu 
semua yang dikornunikasikan melalui bahasa (Leech, 2003: 19). 

Nuata (Seger, 2000:6 ; Endraswara, 2003:65) membagi riga jenis 
sarana komunikasi, yaitu signals, sign clan simbol. Signals adalah 
tanda-tanda yang merupakan clemen terendah. Sign adalah tanda­ 
tanda. Simbol adalah lam bang yang berrnakna. Saussure ( dalam 
Sobur, 2003 :vii) berpandangan bahwa semiotik merupakan ilmu yang 
mengkaji tentang pcran tanda sebagai bagian dan kehidupan sosial. clan 
defirusi terscbut adalah sebuah relasi, bahwa bila tanda merupakan dan 
kehidupan sosial, rnaka tanda juga mcrupakan bagian clan aturan-aturan 
i yang berlaku. Ada sis tern tanda (sign system) dan ada sistemsosial (social), 
yang kcduanya sating berkaitan. Dalam hal mi ada konvensi sosial yang 
penggunaan tanda secara sosial, yaitu pemilihan, pengk:ombinasian dan 
penggunaan tanda-tanda dengan cara-cara tertentu sehingga mcmpunyai 
makna dan Berkaitan dengan teks dhannawacana pcngendalian diri yang 
disampaikan secara lisan oleh Ida Pedanda Ode Made Gunung di Poltabes 
Denpasar, setelah transkripsi adalah mcrupakan sebuab teks, yang mernuat 
tanda-tanda ini clan nilai sosial. Menurut Stanley Fish (dalam Fokkema, 
1998:xiv) hahwa setiap teks dapat dianggap bcrsifat sastra. Sehubungan 
dcngan ha! tersrebut, on struktural semiotik digunakan untuk membedah 
makna tutur teks Dhannawacana. 

1.4. Teori Kedwibahasaan 
lstilah kedwibahasaan adalah istilah yang pengertiannya bersifat 

nisbi (relatif). Kcnisbian demikian terjadi karena batas seseorang untuk 
dapat disebut dwibahasawan itu bersifat arbitrer clan hampir tidak dapat 
ditcntukan secara pasti. Pandangan orang terhadap kedwibahasaan 
didasarkan kepada pandangannya terhadap batas kedwibahasaan 
seseorang, maka pandangannya tentang kedwibahasaan juga berbcda­ 
beda (Suwito: 1983:40).Ada beberapa teori kedwibahasaan yang 
diungkapkan oleh para ahli bahasa. Namun dan sekian banyak teori 
yang disampaikan, dipilih salah satu teori yang paling relevan untuk 
melakukan analisis terhadap salah satu rumusan masalab yang 
dipaparkan berkaitan dengan teks dharmawacana pengendalian diri 

9 



yang disampaikan olch Ida Pedanda Gde Made Gunung di Poltabcs 
Denpasar. Teori kedwibahasaan yang lain hanya sebagai pelengk:ap 
demi kebulatan dan keutuhan analisis yang disajikan. 

Mackey (1968:554-555 dalam Suwito, 1983:41-42) berpcndapat 
bahwa kedwibahasaan bukanlahgejala bahasa, melainkan sifat(k:arakter) 
penggunaan bahasa. Ia bukan ciri kode, melainkan ciri pengungkapan 
( ekspresi); bukan bagian daii langue melainkan bagian dan parole. Parole 
merupakan perlakuan individu (Chaer, 2003:68). Saussure (dalam Sobur, 
2003 :vii)mengungkapkandua model analisis bahasa, yaitu analisis bahasa 
sebagai sebuah sistcm (languc ), dan bahasa sebagaimana digunakan 
secara nyata oleh individu dalam berkomunikasi secara sosial (parole). 
Jika bahasa adalah milik kelompok, maka kedwibahasaan adalah milik 
individu. Penggunaan dua bahasa oleh seseorang mengharuskan adanya 
dua masyarakat tutur yang berbeda, tetapi tidak mcngharuskan adanya 
dua masyarakat dwibahasawan. Masyarakat dwibahasawan hanya dapat 
dianggap sebagai kumpulan terikat individu-individu yang mempunyai 
alasan-alasan yang kuat akan adanya dwibahasawan. Ia mengemukakan 
pula tentang adanya fungsi kcdwibahasaan, yaitu untuk keperluan apa 
bahasa-bahasa yang dikuasai oleh dwibahasawan itu digunakan clan 
peranan apakah yang ada pada bahasa-bahasa itu dalam keseluruhan 
pcrilakunya. 

Berdasarkan hakikat tanda dalam kontak bahasa, kedwibahasaan 
dapat dibedakan menjadi tiga yaitu (I) kedwibahasaan koordinatif, 
(2) kedwibahasaan majemuk, dan (3) kedwi bahasaan subordinatif. 
Kedwibahasaan koordinatif disebut juga kedwibahasaan seimbang, 
sejalar, alamiah. Kedwibahasaan adalah pemakaian dua bahasa atau 
lcbih secara terpisah. Seorang dwibahasawan koordinatif, ketika 
memakai bahasa tertentu, tidak menampakkan unsur-unsurdan bahasa 
lain, dcmikian pula pada waktu dia beralih kepcmakaian bahasa lain, 
tidak tcrjadi percampuran sistem Kedwibahasaan majemuk disebut 
pula kedwibahasaan buatan adalah pemakaian dua bahasa atau lebib 
yang terpadu. Scseorang yang bilingual majemuk sering mcngacaukan 
unsur-unsur kedua bahasa atau lebih yang dikuasainya. Kedwibahasaan 
subordinatif, disebut pula kedwibahasaan tak scimbang adalah 
pemakaian dua bahasa atau lebih oleh seseorang dwibahasawan dan 
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dalam pemakaian itu didominasr o 
menggunakan dua tanda lingual ta 
yang kelihatan menonjol. Atau se 
(1993:3 l) bahwa kedwibahasaan 
lebih yang terpisah, tetapi terdap.s 
bilingual subordinat biasanya rnasi 
bahasa satu ke bahasa kedua i Ja 
sehubungan dengan hal terscbw ct: 
Dhannawacana pengcndalian dm j 
Gde Made Gunung di Poltabes I) 
disampaikan olch Mackey digums, 

1.5. Konsep Dharmawacana 
Kata dhannawacana sudah IC 

masyarakat Hindu di Bali dan di 
mendalami ajaran agama. Dham:r. 
dan wacana. Telah ditemukan b 
Kata Dhanna, bcrasal dari bah:!: 
ajaran; doktrin; hukum; undang-e 
alam), peraturan; agama, keperca 
adat-istiadat; kebajikan; guna. jasa 
(ke)bena(ran); (ke)sunyata(an);b:,, 
1985:171). Juga diuraiakan dalar 
hitah pumsiim dharmaccafracrrr 
pravrttah sacariicariih. Mwang ._ 
sangkanin hitawasana, irikang m 
sang pndhita, sangkepanya, dharm 
keutamaan dharma itu sesungguh 
kebahagiaan bagi yang melaks. 
merupakan perlmdungan orang 
dhanna yang dapat melebur dosa: 
dkk, 1978: 17). Ada yang 111eng31 
suci (Sudharta, 2004:26), dan ada 
kebajikan (Sivananda, 2003:39). 

Dalam Kamus Besar Bahasa 



dalam pcmakaian iru didominasi oleh saru bahasa. Dwibahasawan itu 
mcnggunakan dua tanda lingual tctapi hanya saru kesatuan makna saja 
yang kclihatan menonjol. Atau seperti yang dijelaskan Kridalaksana 
(1993:31) bahwa kedwibahasaan menggunakan dua sistem bahasa atau 
Jcbih yang terpisab, tetapi terdapat proses terjemahan (seseorang yang 
bilingual subordinat biasanya masih menggunakan konsep-konsep dan 
bahasa satu ke bahasa kedua (Jendra, 1995:82-83). Sebagai contoh 
sehubungan dengan ha! tersebut di atas, dalam pcnelitian terhadap teks 
Dhannawacana pcngendalian diri yang disampaikan oleh Ida Pedanda 
Gde Made Gunung di Poltabes Denpasar; teori kedwibahasaan yang 
disampaikan oleh Mackey digunakan unruk membedah tindak rutur. 

1.5. Konsep Dharmawacana 
Kata dharmawacana sudah terlalu sering terdengar di kalangan 

masyarakat Hindu di Bali dan dikalangan orang-orang yang ingin 
mendalami ajaran agama. Dharmawacana berusal dan kata dbanna 
dan wacana. Telah ditemukan beberapa definisi tentang dhanna. 
Kata Dhanna, bcrasal dari bahasa Sanskerta yang artinya pokok 
ajaran; doktrin; hukum; undang-undang; tata tertib (Negara, dunia, 
alam), peraturan; agama, kepcrcayaan; keberibadatan; cara hidup; 
adat-istiadat; kebajikan; guna;jasa; pcrbuatan baik/suci; (ke)adil(an); 
(ke)bena(ran); (ke)sunyata(an);hak; kewajiban; tugas (Mardiwarsito 
1985:171). Juga diuraiakan dalam Sarasamuccaya dharmah sadii 
hitah pumsiim dharmaccaivacrayah satiim, dharmal !ok Astraya 
pravrttah sacariicariih. Mwang kottaman ikang dharma, prasiddha 
sangkanin hitawasana, irikang mulahaken ya, mwang pinakcraya 
sang pndhita, sangkcpanya, dhanna mantasaknikang triloka. Aninya, 
keutamaan dharma itu sesungguhnya merupakan sumber datangnya 
kebahagiaan bagi yang rnelaksanakannya; lagipula dharma itu 
merupakan perlindungan orang yang berilmu; tegasnya hanya 
dhanna yang dapat melcbur dosa triloka atau jagat tiga itu. (Kadjeng 
dick, 1978: 17). Ada yang mcngartikan dharma sebagai kewajiban 
suci (Sudharta, 2004:26), dan ada juga yang mendefinisikan sebagai 
kebajikan (Sivananda, 2003:39). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (tt:237) menyebutkan 
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dharina adalah kewajiban, tugas hidup. Kadjeng, dkk., (2000: 132, 
sloka 261 dalam Gorda, 2003:30) menyebutkan bahwa cara dan 
keberhasilan seseorang untuk mencapai kebabagiaan duniawi dan 
kebahagian abadi memerlukan dharma sebagai dasar pengendalian 
diri yang bersifat sosial-etis-relegius. Dharma merupakan alat 
kendali sescorang untuk memenuhi kcinginan dalam usahanya 
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan nonmaterial (kama) dan 
berbagai keinginan, kebutuhan material (artha) serta sekaligus dalam 
upaya melestanikan alam sekitar sebagai sumberdaya kehidupan 
yang lestari sepanjang masa, sehingga tercapai kebahagiaan duniawi. 
Ada juga yang mendefinisikan dhanna sebagai petunjuk arah paling 
tepat buat sikap dan pcrilaku, yang sekaligus juga rnemberikan 
pcrsyaratan bagi sukses di dalam meningkatkan mutu hidup di dunia 
mi (Gorda, 2003:31). Dhanna adalah kebenaran (Titib, 2003 :27 
8). Dalam sistem kepcmerintahan dharma merupakan kebenaran. 
kewajiban yang di dalamnya mcngatur berbagai aspek kehidupan 
manusia berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan ketertiban dalam 
kcseluruhan masyarakat Hindu. Setiap orang mcmiliki/rnelaksanakan 
yang tujuannya untuk ketertiban masyarakat dan negara (Krishnarao, 
2003:viii).Maharsi Jamiani (dalam Sivananda, 2003:39-40) mendcfin 
i srkan dhanna sebagai sesuatu perbuatan yang diperintahkan oleh 
kitab Wcda dan akhimya tidak menghasilkan pcnderitaan. Rsi 
Kanada, yang mcnemukan sistcm filsafat WaKcsika mendifinisikan 
dharma yang terbaik, dalam Waiecika Siitra-nya yaitu Yato 
bhyudayanihreyasa-siddhili Sa dharrna 'z. "Yang mcnentukan untuk 
pencapaian abhyudaya (kemakmuran di dunia mi) dan nLsreyasa 
(penghentian total dan derita dan pcncapaian kebahagiaan abadi 
setelahnya), adalah dharma. Dharma dalam ajaran kerohanian sebagai 
pengendali artha dan kama. Hanya dhanna yang dapat membuka 
pintu swarga dan kelahiran yang lcbib baik dalam pcnjelmaan yang 
akan datang. Dhanna pula yang dapat membimbing seseorang 
untuk mencapai tujuan hidup yang tertinggi dan agung yaitu moksa 
(Punyatmadja, 1994: 16). 

Kata Wacana rnerupakan rangkaian ujar atau rangkaian tindakan 
tutur yang mengungkapkan suatu hal yang disajikan secara teratur, sis- 
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tematis, dalam suatu kesatuan yar 
maupun non-segmental bahasa 
2002:229). Badudu (2000) dalam 
2003:4 19) menyatakan bahwa , 
yang terkait, yang menghubungkan 
yang untuk satu kesatuan, sehingg 
kalimat itu. Disa.mping itu juga 
bahasa yang terlengkap dan te�gJ: 
koherensi dan kohesi yang tinggi � 
awal dan akhir yang nyata, secara 
Webster ( 1.983:522 dalam Sol;q 
kata pakan basil terjemahan dan 
yang artinya (I). komunikasi pib 
Kie atau gagasangagasan, konversa 
secara umum, tcrutama sebagar su: 
(3). Risalat tulis; disertasi forrm. 
Marahimin (!994:26 dalam Sohm 
mapuan untuk maju (dalarn pem:, 
semcstinya. A tau komunikasi buah-a 
teratur; Pengertian yang lebih sede:rt,; 
diperbincangkan secara terbuka U'!l 
pemahaman yang tersebar luas 
Kiaden (1997:34 dalam Sobur. _ 
ncapan dalam mana seorang pem::a;: 
sesuaru kcpada pendengar. 

Dari berbagai pendapat yang 
wacana dapat drrangkum sebagai ""3i 
turur yang mengungkapkan sesua.. 
SIStematis, dalam satu kesatuan µ11 
segmental dan nonsegmental ba,;a 
wacana dapat dibedakan menjedi . 
konseptual teoretis, konteks pcD&i 
Berdasarkan level konseptual · 
domain umum dan semua pemym 
yang mempunyai makna dan efei..;; 



ternatis, dalam suatu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh segmental 
maupun non-segmental bahasa (Sobur, 200 I: 11 dalam Sudikin, 
2002:229). Badudu (2000) dalani Eryanto (2003:2) dan (Aiwi. dkk, 
2003:4 19) menyatakan bahwa wacana merupakan rentetan kalimat 
yang terkait, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi 
yang untuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna yang serasi di 
kalimat itu. Disamping itu juga dikatakan bahwa wacana kesatuan 
bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas klausa dengan 
kohercnsi dan kohesi yang tinggi yangungan, yang mampu mempunyai 
awal clan akhir yang nyata, secara lisan atau tertulis (Eryanto, 2003:2) 
Webster (1.983:522 dalarn Sobur, 2001:9-1.0) rnenyatakan babwa 
kata pakan basil terjemahan dan perkataan bahasa lnggnis discourse 
yang artinya (]). kornunikasi pikiran dengan kata-kata, ekspresi ide­ 
ide atau gagasangagasan, konversasi atau percakapan. (2), Komunikasi 
secara umum, tcrutama sebagai suatu subjek srudi atau pokok telaah. 
(3). Risalat tulis; disertasi fonnal; kuliah; cerarnah; khotbab. atau 
Marahimin (!994:26 dalam Sobur, 2001:IO). mengartikan wacana 
mapuan untuk maju (dalarn pernbahasan) menurut urut-urutan yang 
semestinya. Atau komunikasi buah pikiran, baik. lisan, maupun tulisan dan 
teratur. Pengertian yang lebih sederhana, berarti cara objek atau ide yang 
diperbincangkan secara terbuka kepada publik sehingga menimbulkan 
pemahaman yang tersebar luas (Lull, 1998:225 dalam Sobur, 2001:11). 
Kiaden (1997:34 dalarn Sobur, 2001:11) menyebutkan wacana sebagai 
ucapan dalam mana seorang pembicara menyampaikan sesuatu tentang 
sesuatu kepada pendengar. 

Dari bcrbagai pendapat yang dikemukakan di atas, pengertian 
wacana dapat dirangkum sebagai rangkaian ujar atau rangkaian tindak 
tutur yang mengungkapkan sesuatu hal yang disajiakan secara teratur, 
sistematis, dalam satu kesatuan yang koheren, dibentuk olch unsur 
segmental dan nonsegmental bahasa. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
wacana dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu, dilihat dan level 
konseptual teorctis, kontcks pcnggunaan dan metode penjelasan. 
Bcrdasarkan level konseptual tcoretis, wacana diartikan sebagai 
domain umum dan semua pernyataan, yaitu semua ujaran atau teks 
yang mempunyai makna dan efek dalam dunia nyata. Dalam konteks 
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penggunaannya, wacana berarti sekumpulan pemyataan yang dapat 
dikelompokkan ke dalam katagori konseptual tertentu. Pengcrtian 
ini menekankan pada upaya untuk mengidentifikasi struktur tertentu 
dalam wacana, yaitu kelompok ujaran yang diarur dcngan suatu 
cara tertentu. Dilihat dan metode penjelasannya, wacana merupakan 
suatu praktck yang diatur untuk menjelaskan sejumlah pemyataan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai dhanna dan wacana seperti yang 
diuraikan di atas, maka yang dimaksud dengan dharmawacana adalah 
ucapan, tutur kata yang disampaikan oleh scscorang secara sistematis 
dalam kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur-unsur segmental 
dan non segmental. Semuanya ini disampaikan kepada orang lain, 
baik kepada perorangan maupun kelompok masyarakat, baik dalam 
bentuk lisan maupun tubs. Muatan dan yang sampaikan berisi ajaran 
kebenaran dan swadarma sesuai dengan petunjuk Weda. 

1.6. Konsep Pengendalian Diri 
Pengendalian diri terdin clan kata pengendalian dan diri. 

Pengcndalian berasal kari kata keudali yang berarti mengekang; 
rnenahan (Poerwadanninto, 1985:480), kemudian mendapat [pe-an] 
menjadi pengcndalian yang berarti pengekangan; penahanan yang 
berkaitan dcngan pikiran dan hawa nafsu yangada pada setiap manusia. 
Diri adalah badan, orang seorang secara pribadi; tidak dengan yang lain 
(Fajri dan Senja, tt:237). Denganadanya kemampuan berwiweka maka 
orang dapat memilih yang baik. yang benar dan menhindar dari yang 
buruk dan salah. Oleh kareua itu dalam diri orang kedua itu selalau 
berdampmgan, yaitu unsure baik dan unsure buruk, unsure raksasa dan 
unsure dewata, maka orang harus mengarahkan daya piker dan daya 
lain dalam dirinya untuk menundukk:an daya-daya yang tidak baik itu. 
Ini berarti orang harus mengcndalikan diri dalam segala hal, bcrpikir, 
berkata dan bertindak sehingga scgala daya menuju kepada yang baik. 
(Sura, 1985: 49). Wrhaspati tattwa menguraikan bahwa: 

sakafopami pradhiinam 
purusa vrabhopamah 
isah siirajhi samyukfah 
jagaf bhrmlla oakraviii 
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Ikang arirangken rengga-rea 
karma ya sinangguh jagat. � 
kaharan cakraning gilingan. S. 
mangirid kang ratha, Bhatara _ 
lembu mangirid kang rarha. tn a 
matangyan kapurlhan ikang 
mamet bhoganing indriya sang.I 
ta matangyan tumuwuh ikang � 
prihati, la pa, welekang, panasbhia 
kabeh, ikang atma mangkana _ 
pinaka hulun dening hulunya :w 
pweka mangkana, man tekang.i;a 
raga tar pegat irikangjanma ci:11 
alawas pwa ya maka wiw 
kasedek dening tamah, apan - 
ikang turn magawe lupaning - 

inabhyasanya, gatinya ocMa 
pasu, sapi, kebo, asu, wok.. _ 
riyangdadi pasu, matangyan 
saprakara, nahan temahaning - 

Sumahur Bhagawan W 
atma, sajfia Bhatara, ndya teL. 
sangkeng papa naraka, mang 

Sumahur Bhatara, lingru.--a. � 
ta yan alilang, Sang Hyang .. � _.,. 
gajira, apan sira magopta !We,• 
kabeh, ii wastuning cetane. 
umukti ya, padanya nihan. 

Badan itu diumpamakac 
buruk ibarat dunia, yang be·r,,;111.a 
"cakraning gilingan" (roda _ 
Atma ibarat lembu yang m=n<1 
menyuruh lembu itu menarik 
perintah, karena itu pelayaa 



lkang arirangken rengga-rengganing gilingan, ikang ubhasubha 
karma ya sinangguh jagat, yateka maputeran ring swarga naraka, 
kaharan cakraning gilingan, Sang Hyang Atma kaharan lembu 
mangirid kang ratha, Bhatara Jwara kabaran sarathi, kumon ikang 
lembu mangirid kang ratha, tan angga ya tan lakwakena makon, ya ta 
matangyan kapurlhan ikang katik sasiki, ya ta padaning atma, jenek 
mamet bhoganing indriya sangka ring ewehning bhoga pinetnya, ya 
ta matangyan tumuwuh ikang raga, moha, drembha, lobha, matsarya, 
prihati, lap a, welekang, panasbharan, mangkanawabhawanikangjanma 
kabch, ikang atma mangkana yetikerme wiparita ngaranya, sungsang, 
pinaka hulun dening hulunya, pinaka katik dening katiknya, alawas 
pweka mangkana, man tekangfitma, raga-raga ika rupanya, a pan ikang 
raga tar pegat irikangjanma manusya, pangan turn ya winisesakenya, 
alawas pwa ya maka wiwesang pangan tum, ksaya tekang cetana 
kasedek dening tamah, apan jatinikang mamangan menak turunya, 
ikang turn magawe lupaning atma, lupa pwekang 

inabhyasanya, gatinya dcnikang wuk turu, ya ta matangyan dadi 
pasu, sapi, kebo, asu, wok, pipilika saprakara, tamah ta y3g0ng 
riyangdadi pasu, matangyan matCmahan kayu-kayu, rondon, dukut 
saprakara, nahan temahaning atma jenek tumiltakcna lingning raga. 

Sumahur Bhagawan Wrhaspati, lingnira, atyanta kasyasih ning 
atrna, sajfia Bhatara, ndya teka luputa ring papa, matangyan lepasa 
sangkeng papa naraka, mangkana ling Bhagawan Wthaspatt 

Sumahur Bhatara, lingnira, yan matutur ikang atma ri jatinya, irika 
ta yan alilang, Sang Hyang Atmajuga humidepa sakasukhaduhkaning 
gajira, apan sira magopta hanerikang garjra, manuluhj rikang Tattwa 
kabeh, ii wastuning cetane, sumelat ing tattwaning arira kabeh, siran 
umukti ya, padanya nihan. 

Sadan itu diumpamakan hiasannya kereta. Perbuatan baik dan 
buruk ibarat dunia, yang bcrputar antara sorga danneraka yang disebut 
"cakraning gilingan" (roda yang selalu bcrputar pada sumbunya). 
Atma ibarat lembu yang menarik kereta. Bhatara lswara scbagai sais, 
menyuruh lembu itu menarik kereta, tidak mau ia tidak melaksanakan 
penntah, karena itu pelayan yang seorang akan kepayahan. Itulah 
persamaan atma yang senang menikmati obyek indriyanya sampai 
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2.1. Metode Deskripsi 
Deskripsi berasal 

artinya menulis, menggcr-­ 
Dalam kaitannya dengan =,... .. 
dhamzawacana pengendal.m. 
Gde Made Gunung di Pc, 
penggambaran, pengungkapaa 
ditemukan dalarn reks dbam'"'"""' 

2.2. Metode Skematik 
Cara kerja skematik 

bentuk umum dan sebuah 
disusun dengan sejumlab UJI>;, .. 
pendahuluan, isi, kesimpulaa.. - 
sebagainya.Metodeskematik 
sebuah wacana disampaikan 
mana yang disampaikan terl,,:-i .. 
dlSampaikan kemudian sebaza, 
mformasi penting (Sobur, 20C_ 
tersebut di atas, untuk rnenda 
leks dharmawacana pcngenda.ha 
pedanda Gde Made Gunung dr 
drntamakan pada struktur atau 

W .\letode Jnterpretatif 
Dalam melakukan analisis w 

mrerpreta tif san ga r di perl u kan 
pada sebuah wacana. Mcrode in 
dan penafsiran dan seorang penehu 
mcmpunyai arti yang tepat, dim 
penafsiran yang Sama atas suatu tel 
senap teks pada dasamya dapat dll 

dengan obyek yang paling sulit diusahakan, itulah sebabnya timbul 
rasa cinta, bingung, bohong, loba, irihati, sedih, la par dan haus, panas 
hati. Demikianlah sifat semua manusia. Atma demikian disebut atma 
yang mengalami kcbingungan, terbalik, sebagai budek oleh budak­ 
budaknya. Dijadikan pelayan oleh pclayannya. Lamalah demikian, 
maka atma ibarat mati, terbclenggu cinta, karcna cinta selalu melekat 
pada diri manusia, makan dan tidur, lamalah ia mengutamakan makan 
dan tidur, akhimya cetana itu semakin ditckan olch tamah, karena 
sesunggubnya makan menyebabkan tidur pulas. Tidur membuat atma 
lupa. Apabila lupa yang dibiasakan sama dengan babi yang tertidur 
pulas. itu menyebabkan menjadi binatang, seperti sapi, kerbau, anjing, 
babi, semut dan sejenisnya. Bila disaat menjadi binatang dikuasai cleh 
budi tamah, maka itu menyebabkan menj adi pepohonan, dedaunan, 
rumput dan sejenisnya. Jrulah jadinya atma {apabila) suka menuruti 
nafsu birahi. Bhagawan Wrhaspati bcrkata, katanya "Alangkah 
mendcritanya alma sebagai kata Bhatara. Karena itu, bagaimana (agar 
bisa) luput dan penderitaan, terlepas dan segala derita dan sengsara". 
Demik:ianlah kata Bhagawan Wrhaspati. Bhatara berkata, katanya: 
"Apabila atma ingat akan eksistensinya, di situ I ah atma akan menjadi 
bcrsih, atma dapat merasakan segala senang dan susahnya badan, 
karena ia bcrada sccara tersembunyi dalam badan, menerangi semua 
tatwa, dalam keadaan cctana, memisahkan eksistcnsi seluruh badan, 
ia yang menikmatinya. 

Jadi yang dimaksud dengan pengendalian diri dalam kaitannya 
dengan dharmawacana pcngendalian diri yang disamapaikan oleh 
Ida Pedanda Gde Made Gunung adalah pengekangan, penahanan 
badan, orang scorang sccara pribadi yang berkaitan dengan pikiran 
dan hawa nafsu yang ada pada setiap manusia (berpikir, berkata, dan 
berperilaku). 
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